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MASALAH PERKAWINAN

Fengertian Fevrkawinan.
Io Pengertian Pevkawinan menurut Mok wn Delam

THMikah"  menurut batiasa e Y&l @l
sebenarnva (hakekals dean  arti  blasan  (majeaz). o bl
yanyg sebernarnya davi MMakan salab "Dhem™ o H4QAJ\ )
variy  beravti  mengbimpilib, seoindibh atauw  bervkuapul ,
sedanyg arti kiasannya lalah ”Haih;’“ { ‘liﬁ‘ }oyang
bevartl setubub ataw "Akad" yvang LDervartil  sengadakan
perjanjian pevrnikahan s (amal fubtar o 1974 5 1.

Selubuwiigan dendan el 1t yvanyg  sevinyg dopakad
adalal perkataan "Nikah! sebagaluan pengerlian  yealiy

dikenukakan di bawalr ind &

-

a5 B ol 5 ol ) N

Artinya @ Nikah menurut bahasa adalah persetubuaban dan
perkumpulan «{Al-Jaziri Jilid IV $1).

Sebagaimana pendapat lmam Tamall fisagoland
Ash-Bhon "anl  dalam  kKitabnya "Subulussalan”, iy d B

nenurut bahasa adalah berkaspul  dan  eemasubkban dald
dipakai dalam persetububan. (Ash-Shon ani @ 1097)

Syaiklb Ibnu Manzhur berkata mengenal kosa kabas
Yo Nekaba Fulans Tormatan” @ Linyga Tuwlan wmednibkabhiloys

jengan suwatu  pernikahan,  yailu L .la ia mey e ik an

wanita itu sebagai istrinyas Nakaba yankikhu juga bisa
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A wa dadhaa abauw damaha Aatau v e

menyetubuhil) « (Syekh Humaidy, 1993 : 13 - 14).
Adapun  menurub empat iamam mazhaly ialab:
- Menurut Hanafiah
AL LIPS ,5,,_,.14_,‘; ad Al s ois ...'.'\_.J,,, Ly{;j\
F SN e g s BN e

"Nikah ialah  suatu akad vang  bDerfaedah wemnilik i
kesenangan secara sengaja’ .

Yang dimaksud dengan kesenangan ialah hak mansis
(khususivah) bagi orang laki-laki untuk. mendapathkan
Mhak persetubuhan dengan seorang perampuan dan
seluruh badannya dimana diserahkan kenikmatannya.
(Al= Jaziri jilid IV : 2).

- Menurut Syafiiyyah

W s\ a3 ) o0 ik 2y elhe cia Ty Gl o (WAL

"Nikah ialah suatu akad yang  mempunyai  pengertian
adanya hak wath®i (persetubuharn dengan memakai
kata~kata "Mikah atau tazwi j atau senakna
kKeduanya' . (Al-Jaziri Jilid IV & 2.

= Menurut Malikiyyvah

B2y Oor .y sl MBI NS e 40 )

"Nikah ialah suatu akad untuk  memiliki mantaatk

persetubuhan dan selurun badan seorang istiri. (AL
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denurut Hamabilal o

SR R T, e o R | WERE | Frayisin: i i L A |
it l&aidan Suatu akad SR g AlEMGebk S LATal W

atauw tazwij vang sweniliki  manfaat | Lo & & (L
Jaziri, Jilid IV : 3.

Dari definisi nib o, sersuarut para ahli diatas -
dapa®t dlzioc.alxan 4 i meskipun cerdapat
perbe s ' tapi prinsip pengertiannya ialah Sl
yaitu nikah adalabh  suatu agad vang menganduny
Malalnya parsetubuhan antara laki-laki dean

FErEmpUan , Eerkewajiban saling tolong-menolong dan
menentukan hak dan kewajiban masing-masing sebagai
suami istri«. {(Asrori Ma ' ruf dan Mas "ud Mubin 1995
49 ).

Dengan demikian nikah menurut istilah syara’® adalah

suatu agad (perjanjian) dengan menghalalkan hubungan

kelamin  antara laki-laki dengan Perempuan can
mensahkan keturunam. (Jamil Lathif, 1983 : 55)

2« Fengertian Perkawinan menurut UU Mo I/1974

MeEnurut UU Neo 171974 bab I diterangkan banwa 8
perkawinan adalah ikatan lahir Satin  antara seorang
pria dan wanita sebagai suami  istri dengan  tujuan
membentuk keluarga [rumah tanggal vyang bahagia dan

kekal berdasaarkan Tuhan Yang Mana Esa.



Didalam Kompilasi Hukum  Islam  di Indonesig

disebutkan bahwa perkawinan menurut is] i adalah

0

parnikahan, yaitu agad yang sangat kuat atag mitsagon
ghalidan untuk mentaati perintah Allah «dan
melaksanakannya adalah merupakan ibadah.

Namun  ada juga yang memberikan batasan
[pengertianl bahwa perkawinan adalanh ikataan lahir
batin antara secrang  laki-laki dan geoiang  wanitba
untuk memenuhi kebutuhan hidup berumah tangga sebagai
suami istri yang syah dengan memenuhi syarat dan
rukunnya yang telah ditentukan oleh syariat.

Syarat Dan Rukun Ferkawinan

Ferkawinan akan menjadi syah apabila ada
syarat dan rukun perkawinan itu sendiri.
1. Rukun FPerkawinan .

Rukun ialah perkara yang menyebabkan sahnya
suatu perbuatan, sedangkan perkara itu ada di dalam
perbuatan tersebut. Adapun rukun perkawinan itu ada
lima 3

a- Mempelai laki-laki

D~ Mempelai wanita

C- Wali

d- Dua orang saksi

e« 5ighot Ijab Gobul. WAl-Ghozali, tt : 39)

Mengenai rukun-rukun perkawinan  itbtu sendiri



-
L

para uiama’ Tigh bevbeds pendapat, Laeuis Mal ik
mengatakan ahwa rukws nikah aca P Y, = yariu  2wall,
MAS Kawin (abkan Lertapl Liada diesyarathan ita

menyebutnya dalam akad), suami, istri dan lafad akad.
Ulama’®™ Hanafiyah berpendapat bahwa rukun nikan ada
tiga yaitu : ljab, Gobul dan perpautan antara keduanys
{antara ijab dan gabull.{Ash-8hidigi, 1980 3 244&)

Didalam kompilasi Huokum Islam di  Indonesia
pasal 1%, vyang berburnyi — untuk melaksanakan
perkawinan harus ada:z
a. Calon suami
b. Calon istri
c- Walil nikah
d« Dua ovang saksi dan
e~ Ijab dan Gobul (DEPAG, 1991/1992 : 21)

2. Syarat Ferkawinan-

Syarat perkawinan adalah perkara vany
menyebabkan sahnya suatu perbuatan, sedanghkan 1tuw
tidak ada dalam perbuatan tercebut yakni diiuar
perbuatan itus

Syarat sahnya perkawinan adalabh Syaral  sahnva
pevi awinarna- Jika syarat—syasrat dipenuhi, mak a
perkawinannya menjadi san dan manimbulk;ﬂ adanya
kewajiban dan hak-hak perkawinan. Dan syarat—;yarat

perkawinan itu ada pada pertalian dengan rukun—rukun



perkawinan itu sendiri.
a- Syarat-syarat mempelai iaki—-laki adalah:
1. Bukan mahrom dari mempelai wanita
2. Atas kemauan sendiri L[tak dipaksal
3 Tidak sedang menjalani ihrom fraji
4.delas orangnya L[tertentu tidak digantil
b. Syarat-syarat mempelai wanita adalah:
1. Tidak ada halangan syar i

Tidak merasa ditekan [atas kemauarn sendiril

ik

[£3]
"

Jelas ovangnya Ltertentu tidak digantid
4» Tidak sedang menjalan ihrom haji.{Al-Ghozali, tt
s 40
Diantara syarat—-syarat suami dan istri tidak
dicantumkan keduan a harus muslim, terutama bagi
suami- Dalam hal ini masih memerlukan penjelasan,
bahwa diantara keempat mazhab tidak ada yang
mencantumkam keharusan itu- Dengan Lidak
dicantumkannya syarat tersebut, bukan berarti sEorang
pria non muslim dapat mengawini seovang wanita muslim,
karena perkawinan antara secrang pria non o muslim
Lmusyrik] dengan wanita musl imah sudah tegas
larangannya dalam Al-Gur"an surat Al-Bagarvah ayat 281
yaitu:z
B S X TN S PRI I RIS ST it
At U TR OPUE T ATO ol



Artinya: "Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik. sebelum merska beriman -
sesungguhnya wanita budak vang mukmin lebih
baik dari wanita
musyrik walaupun mereka menarik hatimu- Dan
janganiah kamu menikahkan orang-orang
musyrik Ldengan wanita—-wanita mukmini
sebelum merekaberiman. Sesungguhnya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik
walaupun ia menarik hatimus.

€+ Syarat-syarat wali nikah yaitu:
1. Laki-laki
2. Merdeka
3. Berakal sehat
4. Baligh
3= Tidak sedang menjalani ihrom-
Sedangkan syarat-syarat yang disepakati adalah:
1. Berakal, vaitu seshat akalnya, orang gila tidak
syah menjadi wali.
2. Baligh, anak-anak tidak sah menjadl wali-
d- Islam, yang bukan orang Islam tidak sah kewaliannva
untuk wanita muslim-
4« Laki-laki [kecuali mazhab Hanafil
Mengenai sifat-sifat positif dan sifat-sifat
negatif bagi seorang .,maka fugoha’® telah sependapat
bahwa sifat-sifat positif itu adalah Islam, dewasa dan
laki-laki- Sedangkan sifat-sifat negatif tersebut

adalah kebalikannya sifat-sifat diatas yaitu  kufuyr,
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Dalam UU No.I1/1974 tidak memberikan pengertian
perkawinan  antar adama, tetapi hanva menyaebutyan
paeriawinan tampuran, hal ini hanya dapat dilihat dalam
pasal 37 Uy No.I/1974, yang berbunyi :"Yang dimaksud
dengan perkawinan campuran  dalam Undang—undang ind
ialah perkawinan antara dua orang di Insonesia tunduk
Pada hukum yang berlainan, karena perbedaan kewargaan
dan salah satu pinak Hewarganegaraan asing dan  salah
pihak berkewarganegaraan Indonesia.”

Mengenai perkawinan campuran pasal 57 EUHR
membatasi makna Perkawinan campuran pada perkawinman
a&ntara seorang warganegara RI dengan seorang vang
bukan warga negara RIl, sehingga padanya tidak termasulk
perkawinan antara semua warganegara RI yang berbeda
hukum dan anatara sesama  bukan  warga negara RI .
Farena ity perkawinan antara seorang warganegara
Indonesia dengan sEoraang wairgansgara Indonesia
bukanlah perkawinan Campuran  walaupun antara mereka
berdua berbedsa agama. (Jamil Lathif, 1983 . 8857 .

Mamun demikian UUF pasal 2 menentukan Datiwa
perkawinan  adalan sah, apabila dilakukan menurut
agamanya dan kepernayaanmya itu.  Maka menurut Ptk Lum
islam seorang laki~laki Y&ng  Dberagama  Isiam dapat
melangsungkan perkawinannyg dengan S@orang wanita yarng

beragama Nasirani, tidak boieh sebaliknva yakni seoran
L Y 7



wanita islam kawin WETTYEn searang
(Jamil Lati’, 1983 : 3&).

Dengan demikian, maka oentuk p
laki-laki
menurut hukum Islam dan dic

dilakukan

Ferkawinan Antara Agama menurut Hukum

laki-lani

Islam dengan wanita non Islam

—
Gi

Nasirard .«
@rkawinan antara
i Imdonesis
atat oclelh FPN.

Islam.

1. Fengertian perkawinan antar Agama menurut Hukum
Islam.

Ferkawinan antara Orang  vyang berlainan SO aima
ialah perkawianan orang Islam (priaswanita) dengan
Grang bukan Islam (priaiwanita)-(ﬂasjfuk Zuhdi, 1993
G4 .

Abdur Rahman Al-Jaziri dalam kitabrya Al-Figh
"alal Madzahibil Arba’ah membagi  orang yang bukan
Islam kepada tiga golongan, yaitu :

a. Orang yang tidak mempunyai kitab suci  atauw Jjuga

menyerupal kitab suci,

berhala, Patung atau gambar,

bintang,
Islam).

Orang vang meEmpunyal Sdbhan kitab

kitab seperti  orang Majusi

apl, merska mengubah—ubal  kitab

kepada mereka dan mamburiuh Nabi deai-i

c. Orang yang mmemnpunyal kitaly suci

matahari,

teErmnassuk juga orang murtad

dengan

Seperti orang vyang menyeml an

oulan,

(keluar dari

suci (nenyerapai
YENY menvyvembarn
Yang  Jditurunikan

raradusyta.

terang  dan
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Nyata, seperti Lrang  Yahudi  vang beriman derngan

itab Taurat dan Injil « (Al-Jdaziri IV : 73 Pa

Mamun  Ahlu  Kitab sekaranyg para Ulama® berbeda
pendapat, ada vang memandang Ahli Kitab dari Syl
aslinya kitab dan ada yang  memandang  dari EL=Ta B
perbuatannys.

Ulama yang memandang dari segi asli Fltabnyas ialah
dia melihat kitah yang dipegangi itu  telah bernyak

berubah sehingga tida

e

¢ asli lagi, sebagaimana
firman Allah SWT :
ot 2 At 15 W g el s e a5
B P e ek St TR A 358 UPL U R SR V4 |
Lt o, Eola_tie 62U i 53 e

W‘:&LLM)

Artinva (Tetapi) karena mereka telah
melanggar Janjinya, Fami kutuk i

mereka dan Kami jadikan lhati mereka
keras membatul. Mereka suka merubah

perkataan (Allahy dar
temﬁat*tempatnya dan mereka SEMNgaja
melupakan sebagian dari apa yang

mereka telah peringatkan dengannya
dan kamu (Muhammad) senantiasa akan

melihat kekhiamnatan dari me ek &
becuali sedikit diantara meresksa (yang
tidak Fhianat), mak & maafthkanlahn
meraika dan biarkanlah merak a .
sesungauhnyva &Allan meriyubk al orany
Yang serbuat bai. (0S5. 5 Al-Maidah
13 ).

et
o
i
=
~h

ikasi Ferkawinan antar FIG &

=-1~ Ferkawinan antara Muslim dengan Musyrik .

Agama Islam melarang perkawinan antara



S20Tany pria musiim deEngan  wanita MUSY "L,
Berdasarkan firman Allah EWT

g Wt iy R 5o 2l nbe 6> oS G 4,
ﬁmﬁ"—‘*“-‘b&»x > G:-S-:J-\Lyg"g: Lo
PRI, | *\ cl\_,&... 1)

Artinya s Dan janrnganlan b amu nikani
Wanita—wanita musyiik sebe lum
mey @k g berimar . Sesungguhnyea

wanita budal Yang mukmin  lebih
Baik dari wanita musyrik . walaupun
ia mwnarik hatimy. Darn  janganlah
Kamu nikahkan Qrang-orany  musyrilk

{dengain wanita-wanita Mtk mmiry )
sebelum merska Derimar .
Sesungguhnya sudai yarg MLtk m i
lebih baik dari Orany MUSy =ik

walaupun ia mmenarik hatimu «uo....
(Li8. 2 Al-Bagarah :2813.

Fata musyrik dalam Al-gqur *an Yang  mempunyai

makna senada dengan ayat ini ialah H
G ol ealal Yo AW ol byl a0 3\

Artinya Qraﬁg—araﬁg yang kafir dari Ahlu

mitab, dan orang-orang musy ik
tiada menginginkannya
(diturunkanmya suatu kepadamu suatu
Fepadamu dari tublanmu 3. Gs5.2

Al-Bagarah : 103.

TS 0

Dan juga firam Aliah 3WT vang lain i
> ¢q£1;4¢k§;il[7cfgsz\dg\cﬂEaJlrthk(gg;AJ

C\s ) 1__,_.'_5\__,..;,:,'\:

Artinya - DranL—arang katfir yakiii
Ahlui—ﬂitab, danm Orang—oirany
nusyrik {mengatakan Gaiwa
meraka ) Gidal albt air
merninggalikan {agamanya

sebelum datanyg kepada mersha



bukti W figata. L

Bayyinah, 78 ayaL L
Berdasarkan G5.2 Al-Bagarah g 221 diatas
menjelaskan  bahnwa seorang  muslim  laki-laki

tidak boleh kawin dengan perempuan musy ik,

begitu  juga Perempuan yvang  makminan tidak

dibolehkan kawin dengan laki-laki musy ik
karena ada perbedaan antara kedus  kepercayaean

tersebut. (Yusuf Gardhowi, 1980 : 250).
Dengan Imam sSEsSenranyg  wanita  akan mencapali
kesempurnaan RPgamanya, dan dengan hara akan
memperaleh kesempurnaan dunianya. Memelinara
agama lebih baik dari pada memelihara uwrusan
dunia, apabila tidak mampu memeifnara keduanya.
Hanya saja kesamaan dalam beragama lebihn
men jamin terwujudnya rasa kasih sayvang danm
saling pengertian antara keduanya. (A
Musthofa 41 - Maraghi, 1984 hal .284).
Sebagaimana hadits Fosulul lah Yang
diriwayatkan oleh Imam Buchori dam Muslim dari
Abu Huraircah Y& . Dahiwa rosulul lah SE
bersabda =
il
S0 AL Uy Wy Uy W 4 3 0101 U

et AR TR A RTIE pL

Artinya @ Wamita ity dinikahi karena gnpat
perkara, karena nartanya ’
keturunannya, kecantikannya dean
karena a@gamanya.  Danulunys dengan
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agamanya maka itulan  idaman  anda.
HR . Buchori Muslim.

Larangan ini meEngharamk an A&y a ikatan
perkawinan antara dua Hati yang tidak

mempunyai kesamaan akidah, atau tidak bertemu

pada asalnya. Larangan dalam surat Al-Bagarah

22l diatas juga disebabkan karena i1bu  yang

musyrilk  tidak akan menga jarkan pendidikan

Isiam kepada anak-anak » Sang ayahn sudah pasti

menginginkan anaknya didiknya secara Islam.

(Aziz Robi‘ah, 1989 : 20 - 21 ).

Dari pernyafaan diatas dapat diterangkan

sebagal berikut :

&« Menwrut  jumhur  uwlama’ golongan Musyrik
yaitu golongan bukan @Ahlu  Kitab. Yusuf
Cardhowi berpendpat musvyrik disini adalal:
arang wastani (penyembah Apl dan berhala)
(Yusuf @rdhowi, 1994 58 )

b« Hukumnya haramn  menikah dengan golongan
Musyrik , baik laki-laki MAaUPWN perempuan
sebelun mereka itw beriman kepada Allah SWT
dan RosulMya. Adapun menurut Rosyld Ridla
berpendapat bahwa pErempuan yang  musyrikah
Yang haram dinikani sebagai tersebut dalam
sutar Al-Bagarah 285, ialah pPErEmpLan

musyyrikah dari  tamah  Arab & gd,  Sesual
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dengan dengan pandapat Ibhinu Jarir

mrth~Thobari «

s
Adapun  orang Majusi, Rhobl “al, India
(Budha/Brahma; Srang-oirany Tiongkok,

erang-avang Jepang adalah semua ahli  kitab
yany berisi Tauhiﬁ SEMPAl SERAarandg. Litta
Yunts, 1791 1 T1).

Menurut sejarah  dan keterangan Al-Our’an
Bahwa sekalian umat marnusia telab diutus
vepada mereka Rosul-rosul VAN memnheri
petun juk dan peringatan kepada mereka itu,
firman Allah 3

L e e s AN e Mo

Artinya : Dan tiada suatu wnabpun melainkan

telah ada padanvya Beorang pemberi
peringatan. G5. 35 Fathir : 2%.

W ror W3 e sy

Artinya Sesungguihnya ke aunu Panyalah
3 4

seorang  pemberi peringatan  dan

bagi tiap-~tiap kaum ada SITAMY

¥Yang member: pebunjuk. 2535. 13
Ar—-Ra"du : 7.

Ferkawinan antara Mus L oLm cerigarni Warn L ba
Eitabivah.
Diatas telah penulis singgunyg Laliwa

agama Islam celah maEnbolehk an laki-laki



muslim kawin dengan wanita ahli kitab yadl b
wanit Yahudi dan Nasvani GE it Letap
meme 1wk S @AY & masing-masing, sepagal
firman Allah swht
—
L‘;}Mb;_,l Cod) S\t 4 Q\.:..:,L\c; GL'—-A—‘\'\J
G et e o o 2 B i\ L5
ca:u\i\),d‘&\qbﬁ;‘ 34

Artinya 3 (Dan dinhalalkan mengawinio
wanita-wanita Yang men jaga
kehormatan diantara wanita—wanita
Yang menjaga  kehormatan diantara
Srang-oiyrang yang diberi Al-Kitab
sebelum kamu, bila kamu telahn
membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan
maksud berzina dan tidak pula
men jadikan gundik-gundik. 35.5 Al
Maidahs35.;

ARlul Kitab adalah penganut Taurat dan
Injil. Kaum Yahudi dan Samiri adalah penganut
Taurat.

Fenganut Injil adalah Nasrani dan Yang sekar
dalam agama mereka, seperti orang Ferancis,
Jerman, darn lain—lain. kaum Sabki "un

diperselisihkan ada yang berpendapat hermasuk

Masrani dan yang menyatakan termasui Yahudi -
Cibnu Gudamah, jus & tt.: 350 - 5919

Dalam menanggapal masalab hukuwmnya pria
Musiim menikani wanita ahlul kitab ini wlama’

Tigh berbeda pendapat sebagai bevikut 3
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e Menikahi wanita Shilul Eitab CYaudi dan
Masrani) adalah Malal, Fal inmit perndapea b
dJumhar Ulama® .

o

Dengan mengemukakan alasan 5. 5 Al-Maidaih

: 5y dan Sunnah Nabi Saw  ,  bDahwa MNMabi

pernah kawin dengan wanita ARLul  Kitab
wakni Maria Al-Githivah (Fristen’.

Demikian juga salah s20rang sahabat Nabi
vyaitu Hudzaifah Al- Yaman peErnah kawin
dengan seorang Yahudi sedang para sahabat
tak ada vang menentangnya. (Sayid Sabig,
1983 hal. 139).

2. Menikahi perempuan Ahlul Kitab tidak boleh
(haram) Aukuinnys . Demmikian meErurut

sahabat Umar, dan Syiah Imamiyah, dengan

alasan
......-L;wacf]\l !. 4_’
Artinya @ Dan janganiah b aimu Nnikani
wanilta-wanita My i1l sebelum
meraka beriman “eaeau 5. 2
Al-Bagarar i 2]
B ‘M‘,L/-u“ dq
Artinya B Dan janganlah Kamu L taps

berpegang pada talil
{perkawinan) dengean
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perampuan-perenpuan kafir - Es .
L0 Mumtahanah : 10

Mak sudnya Al laiy meiarang F &L
Musliimin berpegany kepada perkawinan

oS

wanita-wanita kafir, sedang Ahlul Plba
termasuk orang kafir. {Byeh Humaidy, 1993

23 }oa

L

Golongan ketiga ini berpendivian, bahwa
menikah dengan wanita Ahlul Eitab ialah
boleh thalal), akan tetapi siasat tidak
menghendak inya.

Fandangarn ini berdasarkan pada sikap
Kholifah Umar yang memerintahkan sahabat
Nabi wntuk menceraikan  isterinya Yang

kebstulan dari wanita Ahlul Kitab. Swlain

itu menikahi  wanta ARlul Fitab akan
menimiulkan Titnah terhadap Agamanrya
Hgeurang pria yang bersangkutan d&n
anak-anaknya. Dikhawatirkan suami,

terutamsa anak—anaknya akanm dibawa kapada
agama istevinya. Dan ind memany sering
terjadi. (BF 4 Pusat, 1993 : &8).

Ada  sebagian Ulama’ Yang  mengangaapriya
&k run tanzih bukan mak ruin CanLm,
maksudnya bahwa SEOVang muslim seharusnya

Rawin  dengan wanita muslimakh . Swial
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apabila kawin dengan wanitba Ritabiyah, tidak
dengan wanita muslimah, berarti DeErlawanan
dengan yang lebih wkama , tetapi Perbuatannya
tidak bedosa artinya tidak haram. (a1 Hamdani,

1789 ¢ 44).

Mernurut Sayyid Sabigq, nikak dengan
wanita Ahlul Eitab mesk ipun jaiz tebapi
Y Fairena SU&mi tidak beir jamin
keamanannya dari gangguan keagamaan bagi

suaminya atau bisa menjadi golongan SGAMAITY & 4
serta mumusuhi orang islam. (Sayid Sabig, 19857
s 140 ).
Ferkawinan antara wanilta muslimah dengan pria
norn muslims

Ulama?® telah seepakat bahwa Islam
melarang Ferkawinan  antara Seorang muslimah
derngan pria non muslim, baik calen SUaMinya
itu  termasuk pemeluk  agama YANG  mempunyai

kitab suci, seperti Kristen dan  Yahudi

s

{(Revealad relegion) ataupun pemeluk AgAmaE  yang
mempunysl serupa kitab suci sgperti  Budhisme,
Hindhuisme, maupun peme ] ui: A &Eina A Gau
kepercayaan vyang tidak punya kitab suci  dan
JUga vang serupa kitab SUC Termasuk pula

disini penganut ANimmisme, Folitisme dery
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S2bagainya. (Mas jFuk Zuhdi, 1993 : & ;.
Yusuf Clordhowi mengatakan PeEremnsuan
musliman tidak boleh kawin denang laki-laki,

baik dia Ahli kitab atau lainnya dalam situasi

dan keadaan apapun, seperti firman Allah SWT

(o> dc_ﬁ-q\_;.‘._\,._u_\bb.__.y @@5.:.1.\5&:;1,_,
o .
e ) o

Artinya @ Dan janganlan b Emu menikahkan
arang-orang musyrik dengan
wanita—-wanita Yang  mukmin dengan

Wanita—-wanita yang mukmin  sebelum
mereka beriman, sesungguhnya  budalk:
yang mukmin  lebih baik dari pada
Grang musyrik, walaupun  ia menarik
Ratimu  «uwwaea (G8. 2 a1 —Hagarah
1221

Dan firman Alilah tentang perempuan Y ang

mukminah yang turut hijrah ke Madinah, yaitu :

s, Gz B Slasi fag e olo
AR R CRPR I

Artinya @ Kalau sudah yak i OT=F ol =15 itu
PErempUan—parampuan MUk minan, mak &
janganlah dikembal ikan kepada

!

Orang-aorang ka
itu tidak halal bagi orang hkafir
dar orang kafirpun tidai nalal buat
mereka Cmusmimai ) (5. =19

Mumtanonah : 10 ).

5 o g Sebair  mereks

Di dalam ayat ini tidak ada pengecualian e tuds



ARlul Kitab. Oleh karena itu hukumnya berlakuy

J

i

secara umuwn- {(Yusuf Gardhowi » 1980 ¢ 2ZEg .

I
It

Dan juga firman Allah :

A8 L3y L A e’ &ajﬁ&\&;ﬁd_,

Artinya : Dan Allah sekali-kali tidak  akan
menbderi jalan kepada Srang—crang
Eatir untulk memusnahk an Srang-orang
Yang beriman. (G5. 4 An—Nisg® iolal)

Orang-orang Ahli Kitab meskipun mereka
mEnganut  agama  samawi tetapi mereka telah
merubahnya, menyelewangkan ajarannya dan bidalk
beriman dengan kenabian Mubhammad Saw. PMaka
dianggap kafir, Seorang perempuan bila kawin
dengan laki-laki 1lain dikhnawatirkan atau
terpengaruh  oleh Eekuasaan sSuaminya, sl an
berubah RKYAMAN Y a , lebih-lebih suaminyea it
lebih pintar dari isterinya seperti Y ENg
banyak terjadi dewaza ini, mereka akhirmya
akan ragu terhadap kebenaran iglam e,

Aan murtad a Dalk atas SHallaniNya Seing o,

P 2, 3 o
viL TR el s,

Phias | - e e " Pt s P
“elhh BUFAat A1 Hagarabh aval .o

QR 50L pd B enm o el 5 gl e (ip = g
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Hudsum Yang tersamar Calam masalah
perkawinan adalah massalah kalfa ok iR e

dan kecakapan ) laiki~laki, nal ini dangant
= oy A " id oy T e B TR U TR SO | ” P dai -
periting dad s HeErnlEaian. T ENa I=1aun
menyerahkan kepemimpinan isteri keEpada sSuami,

selagaimmana firmam Allah 2

Cres sty e o35 o )

Artinya @ Haum laki-laki ity adalah penimpin
bagi kaum wanita e (8. “
An=-Nisa™ 1 34.

Dengan dasar kafa’ah  dari pial sitami,
maka Islam tidal memparbolehkan pernikahan
antara wanita magliman  dengan laki-laki non
islam. Sebab Islam menemgathan isteri dibawah
kepemimpinan seoranyg  suami, Yang  berati ia
tunduk kepada Suami, padahal kedudukan  wanita

sl imah lebis tinggi dari laki-laki noan Islanm

ey Kelmanannya . (Syekph Humaidy, |

Dengan ijma’ kaum mUslimin di  masa Nabi
Taw. dan diikubti olen Paira tabi"in dan cabi "1
tabiin, Sampa i sekarang O &Ny tetap

menghairamkan perkawinan wanita islam dengan



laki-laki kitabi. (Al -Hamdani,

Adpaun wanita Isiam haram kawin derigai
laki-lakl vyang bukan beragama Islam, baik
Yahudi atau Nasvrari sebagaimana sabda Mabi
BaW, yany diriwayatkan oleh Jabir

Artinya : Kita mengawini wanita-wanita aiblul
Fitab dan mereka tildak oo leh
mengawini wanita-wanita kita. '

Demikian pula vang diviwayatkarn Ibnu Umar,

rahwa dia berkata 3

.L-L-.L\'&__._;ﬁ;)\ éﬁg_, "-:{ﬂ”‘ @L_‘M‘

Artinya ¢ Laki-laki muslim boleh mengawini

warnita Masrant dan laki-laki
Masrani tidak boleh mengawini
wanita muslimat. (H. A-Fuat Said H
138) .

Mukhammad Jawad Mughnivah berpendapat

bahwa seorang laki-laki muslim boleh meEngawini
wanita Ahlul Kitab yakni wanita-wanita Yairiud i
darn Masyvani, dan  tidak sebaliknya. {dawad
Mughnivain, 1794 :43).

Ibvrahim tuhammad Al-Jawal Juga  sepandapat,
bahwa tidak boleh muslimah kawin denanygan
searang musyrik (Komusnis, Hindu, Yahudi, dan

Narani , karena suami pemimpin bagi isterinya.



{(Ibrahim Mubammad Al-Jdamal, 1981 : 44).

Mak a BESE0TANg yang mengingkari  Hukwm
Isiam seperti haramnya nikah SR0rang muslimalh
dengan seorang kafir, dianggap =udah U tad ,
ibadahnya adalah fasid tidak sah. {(Umar Lubis,
1987 1 44).

Imam Syafi™i mengatakan penghalalan
s&cara mutlak orang yang dikecualikan oleh
Allah yvaitu wanita-wanita merdeka ARh1i Kitab
(Wanita Kitabi), vang bukan budaik: - (Al-Um,
1983 1 446 ).

Yusuf Gardhowi berpendapat ketolehan
menikah dengan Fitabivah perlu disertai
beberapa Syarat/kriteria , antara lain:

1« Wanita ity bernar-benar se0rang Kitabi,
dalam arti memeluk agama samawi yang murm i,
seperti Yahudi dan Nasrani.

2. Hendaklah wanita ity tergolong Yang pandal
meEnjaga kehormatannya (Mukhshorat) .

de Hendaklabh bukan wanita dari golongan Yang

emerangl dan mamusuini  wnatb islam. Dalain

kontek ini para Fugaha membedakan an beira
vang Harbi dan yang Dzimmi . Mereka
membolehikan  menikahi Wiy Dzimmi dan

melarang vang Harbi.
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Dibaliik Pernikahannya kelak tidak  akan
timbul Ffitnah dan Lbahaya. Segala hal Y ATy

diperkenentan havus dibatasi dengan  tiada

o

abaya. Apabila sudah jelas secara umiun dar
khusus, bahwa pernikahan kelak e lakirkan
bahaya Yang mengancam, maka harus dicegah .
Rosul =aw Ppernah bersabda s { Tidak ada
bahaya dan tidalk membatiayak an . CYusuf

Cardhowi ., 1994 8T — &9 .

Beianjutnya Al-Maududi berkata goulongan

non islam terbagi dua yaitu

i

Golongan Yang sangat jauh dari Islam, baik
segil  akidah maupun tradisi—tradisinya,
misalnya kaum Atheis, kaum golongan secara
qoth i haram dinikahi.
Golongan Yang lebih dekat kepada islam
wakni kaum Ahlul Kitab Yang oeriman kepada
Allah dan hari akhir. Dibolehkan menikahi
wanita dari AMlul Mitab dikals darurat,
L s menjaga diri dari agar  tidak Sampai
jatun  kepada perkara  haram (pevzinaan) .
Bebagaimana Firman Allah SKT -
S AR L W TSR TTRII
CaraslUy, oy \B\ (e



a4

ARrtinya : Dan barang siapa  yang katir
terhadap keimanarn, maka Mapus L ah
segala amalnya, sedarg di

akhirat ia Lermmasuk Grang-orang
Yang rugi. #@8. 5 Al-Maidah 5
(Ql—Jabry, Abdul Muta a1 M, 1392
¢1G ).

ibnu Abbas menarii kesimpulan D&
sebagian wanita ARIul Kitab ity halal  dan

ebagian tidak halal urntuk dikawin, dengeain

I

dasar
th}ggiij;g‘gi}gLfij *bk”%b;{3:9‘b¢5“[3b\3
I 2N e G st a iy gy M Laa L,

e L@3el oo u I b e a0

Artinya g Ferangilakh meraka  vyang Eidak
beriman kepada Allabh  dan  hari
kemudian dan mereka tidak
mengharamkan apa Yang telahn
diharamkan oleh ALlan dan

Rosul-Nya, dan tidal beragama
dengan agama yang benar (ageama
Allan)  vyaitu Qrang-orang vyang
deberi Al-kitab Repada mereka
Sampal mereka meEmbayvat djlzyah
dengan  patuh, sedang T ks &
dalam kesadaan tunduk . @gs. 7
At-—Taubah : 29 .

Jizyah adlah pajak  yang dipungut
Oleh pemerintan Isiam darq Lrang-uranyg yang
oukan Iglam, Setagai imalan JAminan
Eeamannan atas diri mnereka. Berdasirk an éy et
diatas Ibrnu Abbas berpendapat Dahiwa

urang-orang Yéanyg  Yahudi dan  Narani ¥ g



membayar jizyah, wanita—wanitba merera halal
bagi kita, sebalknya bagil orang yahudi  Jdan
Masrani yarng tidak membayar  jizyvah  btidak
halal wanita-wanita merska bagi kita .
{H-A. Fuad Said, 1990, hal, i141).

Adapun hikmah dilarangnya perkawinan
antara orang islam (pria/wanita) dengan
orang yang bukan islam (pria/wanita}l selaln
Ahlul Kitab, ialah banwa antara orang islam
dengarn  orang kafir selain kristen cdan
Yahudi itu terdapat way of life dan_i
filsafat hidup yang berbeda,sebab Orang
islam percava sepenuiinya kepada Allah
pencipta alam semesta, percaya kepada Mab i,
kitab sucii, malaikat, dan hari kemudian,
sedangkan orang musyrik pada umumnya Lidak
Rercaya pada semuanva itus (Masjfuk Zuhdi ,

1998 & &) -

Hikmah dipevrbolehkan perkawinan
seorang laki-laki muslim derngan wanita
Fristen/Yahudi AN Cara Ladn 3 pada

hakekatnya agama Kristen garnm  Yabudi o iow
satu  rumpus dengan agama Islam. karena
sama-sama agama [Sllap yang oardasark an

ajaran tauhid {monotisme), tetapi hemudian



A ams Flajusi seiring juga disebut
dagama Zoroaster lagama bangsa Media darn Largsa
Fersia) Yarg dikenal Penyemnah ATTR
(ﬁl—Gthali, tt. B4).

Jumitur Ulama” herﬁendapat Dariwa
laki-laki Muslim tidak bolep menikanl  wanibg
Majusi. Sepas mersha  bukan termasuk  Ahigl
Fitab, sebagaimana Yang sLdais dibtegaskan
dalam Al-Gur "an £

Sy AL
. -, . L - R ‘.
(u-ttrlx.‘.‘i‘)
Artinya (Fami turunkan Al=Gur "an) fgar kamy
(tidak) mengatakan bahwa kitab itu
Many s ditururkan kepada dus
golongan saja sebelum kami.... Chs .
& Al-An“am 13&)« (3yekh Humaidy,
1993 : 18).

ITbnu  Mundziv perkata - Dahwa kawip

dengan ReErempuan Majusi dan meEmakan sembelihan

mereka tidak haram. (Sabig Sabig, 1985 : 143)
Meriurut Syekh Muhammead Aiodub

agama—agama laipn seperti  Majusi + Honghucouw,
Budha, hinduy dan lain-lain adalan bermasuk

AR lul Kitab. TeEngertian  Ahlul  kitab Dtdh e

terbatas pada Nasranmi  dan Yahud i A el akan

MENCakUun  agana lain FREOG NEMDUr Y e

Bltanr suci atauw  semi  bibkab sHCi seperti

5 i

Majusi, Shabiin, Honghucu, Budha, Aimdu, dan
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33  Fath

[_r 1

lain~lain, dengan alasan 0O
dan G8. 13 Ar-Ra'du : 7y disamping itu Sl ity &
ayat ALl-Gur an Yang maryatak an Majusi,
dhabi"in termasuk Helompok agama tersendiri di
luar Yahudi dan Nasrani, sebagaimana  firman
Allah

Gty a5 Gl bl Lysleezdlly Ll o 51 3,

k»‘u\iakddlﬁ)- g&ﬂﬁadﬁMLwﬂMLJh;/ \quﬂ

At Cnd ke

Artinya Sesungguhnya erang yang beriman,

orang-orang yahudi, orang-orang
Shobi“in, oorang-urang Nasrani,
orang-orang Majusi dan orang-uorang
musy ik, Allah ak an membe 1
keputusan diantara mereka paca kari
kiamat, sesunggubinya ALLah
meriye:sSikan ssgala sesuaty. (ES. 2R
Al-Hajj 17 Y«(BP & Fusat , 1993 .
70 = 71)a

Hukuwm Fernikahan dengan wanita Agama lain Yang
mempunyai kitab suci selain Yahudi daim
Nasrani .

Golongar Hamatf i berpendapat bolebn
mengawini wanita—wanita Yana percaya hkepada
sesuatu agama yvang berasal dari  langit  dan
memnsunyal kitab suci yang dituwrunkan, EEnerl
Bhohifan Ibrakim Yang bernama Syit, Kitab suoi
Daud vang bermama Zab buir, hal ini juga PeEndapeat
Fimad Din Hmabal ,dengan alasan BarEna

berpegang kepada suatu kitab Allah sama halnya



Yahudi dan Nasrani . {(Sayid Sabiq, 1985 : 144).
Sedangk an Asy—Syafi i da&n seag L an
fAhmad bin  Hambal menyatakan tidak baleh

mengawini wanita-wanita merska dar tidak halal
méka  ssmnbelinan mereka, sebagaiman T4 rimar

Allaihy s
(1&'\'.(\_:;-3\) U";‘-Ud e ‘-1/)(3__

Artiya 1 {(kami turunkan Al-Gur"an ) agar kamu
{tidak )} mengatakan bahwa kitab itu
hanya diturunkan kepada dua gokongan
saja sebelum kami, sesungguhnya
kami tidak memperhatikan apa yang
nereka baca @3. Al An’am : 154)

Bahkan Imam Syafi’i menambahkan kitab

sebelum Al-Gur’an ity mengandung ma " awiz
(peringatan dan pengajaran J danm
PErUMpamaan —perump amnaan belaka, tidak ada

hukum di dalamnya. {( H.d. Fuad Said, 1990
1533) .
Fendapat Ulama” tentang orang Yahudi dar
MNasrani sekarang ini apakah  termasuk Ahlul
Hitab atau bukan Ahlul Fo1tai.

Alasan golongan Yang mengatakan oabwe
Yahudi dan Masirani SEharany i tidak
dikatakan/bukan Ahlul Kitab « dengan dalil

(&1 sty Aol % e S -ty s lo il o
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: Yaitu Rrang-oranyg , mereka  merabah
kata-kata dari tempat-tenpat  .....
Hse 4 AN Nisa™ 1 46.

Orang Nasrani dan Yahudi percaya  pada Injil
dan Taurat yang tidak asli lagi dan sudah
banyak mengalami perubakan . Empat Imjil Varng
diakuli olen panganut Fristen dewasa imi YaEK T

Matius, Lukas, Markus dan Yohanes adal

I
i

[+
F

ditulis puluhan tahun setelah Mabi Isa
diangkat ke langit.

Dan juga firman Allah

- ....chﬁ\e_)\ﬁ&\a\ybaﬁ\dzf@

Artinya Sesungguihinya telan kafirlah
Orang-orang Y &g oerkata :
Sesungguhnya Allakh itu adalah

Al-Masih putera Maryam «eceuaea..
3. S Al-Maidah : 17. (H«A  Fuad
Said , 1990 : 153).

Imam Syafi’™i berkata = vang dimaksud
dengan Ahlul Kitab adalah orang-orang Yahudi
dan Nasrani yang berasal dari keturunan bangsa
Israil asli.

Adapun umat—-ummat lain Yang meEnganut  againa

Yahudi atau Nasrani, maka tidak termasuk Arind

Fiitab, sebab Nabi Musa as. dan Mabi Isa as.

bidak divtus kecuali L e Bani Israil dan
dakwah meyek & juga bukan it jukan bagi

umat—-umat selainm Rani Izrail.
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fdasyaisl sashar a il sk G hika CEL R i
nniapulan

L draeng-orany mASh il lsgiug whi Gl G
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Leviawualy zeliag Labin, sEL& A Giasm—diasy
disebabian Gilell perpsca LEH, e PERSNIY
alzian.

T EFECINHALT Pade "Einund ibvadsim Sty
R T Syibke Tazg U &2uwr” Dewad sse s Lt
Fusul—-fosul  yaoy telabl datany sebeluw
Halbil isa  serbta apa o ysiiy gibwidls  olieh
Guy Ld-murid isa chawan oy ain SEREH LhYgEd
vpeliaa aaad als Salliget o — By el esd Sana
srangarang Snalul Hitald selacany, Sl &is
k1 lan Pey jalljian cauba arn :?..:‘.;.1‘.'*.! Ll BRSaiaial boisd
davi "Shubwf-shubad " teysebui, oleh ssueu

T, Orang  yvang  aEnamskan il subatal

"

Alidul Kitab pada jaman sebarany bidai %Agf

s



sal o dengan sifat  Ahlul Ritab  dahuiu,
Bailk menurub chars S ldimi
Yang dikemukaka o Armad bin Mambe
Imam Syafi L. ¥ o « g ha e
1992 5 17 - 19

i ] g e FeErsedasn e L

iam dengan Ahlul titab {Taurat %
3 E

g
i

a & rman

Injild Islam Pada prinsipnva MeEngakui Dalisa

mEreka adalah Lwrang vang  beriman hEpada
Allah  yang meEnga jark an diana, Jdan uamakb
Tuhan yang mENgUtUs Musa as  dan Isa as.
(Jesus  menurut erang  Fristen), keduanya
bersumber pada agama pNabi Ibrahim, nenek

I._a

Moyang Nabi Muhammad dan Bani Israil].

Diktum svari‘at yang menyangkut status
Ahlul  kitab dalam sebuah negara Islam
adalah mereka memiliki hak-hak kita dan

meEner ina hﬁwajiban~kawajiban pita, mereka

tidak boleh dipaksa

mameluk  agama Islain
dengan kevak inan mereka, sebagaimana T4 rinen
k=] b 4 o=

PV ) i
a L& 2

c.::-'B‘*csg))\/g
Artinya s Tidak ade féds Sean dadam

AAaM&as v s 5. F 41 - Hagaran i
258 { Hassan Hathuut, LERYG

g

lal dan 1325
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G Felaksanaan perkawinan antar Agama dalam Fraktek .

Le Felaksanaan pertawinan menurut UUR N 171974  dan
FF No«. 971975 dalam praiktek.

Fasal 2 ayat (1) uup No«  I/1974 mendatak an
PeErkawinan adalah san apabila dilakukan menuirut
ki um masing-masing Agamanya dan kepercayaannya- Di
dalam penjelasan disebutkan bamwa tidak ada
Pperkawinan di luar FiLd:s Lin nasing-masing agamanrya dan
kepercayaannya itu, sesuai derngan Undang-Undang

Dasar 1945. Dari bunyi pasal 2 ayat (1) UyUp

No«I/1974 bheserta penjelasannya itu dapat
disimpulkan bahwa perkawinan ity multlak hairus

dilakukarn menurut Mk wm masing-masing agamanya dan
hepercayaannya itu , kalay tidak, maka perkawinan
itu tidak sah. ([ Wart jik Saleh, hal . 1&).

Di dalam pasal 2 ayat (2) UUF No«.I/i974
dinyatakan pula Dahwa tiap-tiap perkawinan dicatat
menuirut peruﬂdang—undangan Yang berlaku. Dengan
tidak menvatakan maksud diadakannya pencatatan itu,
di dalam Fenjelasan amum dukatakan bahwa pencatatan
tlap-tiap perkawinan adalah sama halnya dergan
peEncatatan peEristiwa-peristiwa penting dalam
kenridupan seseorang misalnya Helahiran, rematian,
yamyg dinyatakan dalam surab—-surat keterangan, suaty
akta resmi Yang dimuat dalam daftar pencatatar .

LelWantjik Saleh, SH berpendapat Lanwa



sekurang*kuraﬁgnya 10 Fari HET ja sebelum
perkawinan dilangsungkan.

(3) Fengecualian terhadap jangka waktu tersebut
dalam avat 2 disebabkan sessuaty alasan VAN
penting diberikan oleh Camat atas rama Bupati
Kepala Dasrah. (UUE) Ne«9/1975, 1990 : 3&).

Dalam praktek Fp No«F/1973 belum seCarTa
meEnyeluruh dan lengkap mengatur tentang pelaksanaan
kEetentuan—ketentuan vang terdapat dalam Udp

No«I/1974, berdasarkan hal fersebut pegawal catatan

5ipil mengambil kebi jaksanaan dengan cara tidak

Manya memberlakulan ketentuan—ketentuan ULR

No.I/1974 yang sudah ada dan lengkap peraturan

pelaksanaannya.

Olen karena ity untuk  menjaga kekosongan

Bukum, mereka bukan hanya memberlakukan peraturan

lama sEpanjang tidak diatur didalam UUE No«1/1%974,

malainkan ilge tepat menerapkan peraturan lama
walaupun sudah diatur dalam UUF NG-IIIQTQ, teetapi
peraturan pelaksanaarnnya belum lengikap.

Seperti Falnya dalam pelaksarmaan &R awWlnan .

catatan sipil masih ada sampal  sekarang berfungsi

sebagal pelasana perkawinan. Hal ini berati bahwa

Perkawinan vyang hanya dilakukan di catatan sipil

sudan dianggap sali . Dengan demikian Al ek &b

pelaksanan perkawinan tersebut tidak Dercentangan
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dengan pasal 2 ayab (1) UUP NO«I/1974 ju. passal 10
ayat 2 dan 3 FF No.9/1975. Sehingge sampai sekarang
Belum pernah ada Leputusan Fengadilan Y ey
membatalkan ataupun nenyatakan tidak sap perkawinan
vang dilakukan di catatan Sipil  tersebub. iRusli,
Re Tama, 1986, hal. 35).

Bardasarkan Keputusan Kepala Kantor Catatan
SBipil Jakarta Tgl. 1E3-08-1784 Yarng  antara lain
dikatakan bahwa Kantor Catata Sipil hanya wmelayani
pencatatan nikah wanita islam dengan laki-laki Yang
memeluk  keparcayaan lainnya. Adapun pencatatan
nikah bagi laki-laki islam dengan wanita pemeluk
agama berbeda diselenggerakan oleh Fantor  Urusan
Agama (KUA&) .

Reputusan ini diamibil karena UUF No-1/1974
tidak mengenal lembaga perkawinan antar agama dan
masin ada Eotroversi pemberlakuan Feraturan
Ferkawinan Campuran atau (GHR) FUH perdata (WD,
HOCI terutama perkawinan antar agamea . (Sution

Usman Adji, 1989 : i122).

Frosedur Ferkawinan antar A &ina

Tata cars periangsungan perkawinan CAMP LT
antar agama ini diatur dalam pasal 7 BHR ayat (1),
Undang—undang ini menentukan Daliwa L Bk

menyelanggairakan Sla tul Ferkawinan Camau A



Cara—-cara dan
Perkawinan tersebut digamping
syarat—syarat yang

MNegarsa.

Syarat-syarat

telai ditetapkan

Pelak samadan
Cara—cara  danm

en
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